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Penutup 

 

 

Penelitian mengenai penerapan kode etik jurnalistik dalam pemberitaan 

mengenai penyerangan Mapolres OKU oleh anggota TNI pada surat kabar harian 

umum Oku Ekspres periode Januari  –Maret 2013 dengan berbagai tahapan 

hingga akhirnya sampai pada tahapan akhir yaitu kesimpulan.  Kesimpulan ini 

berdasarkan hasil temuan dan olah data peneliti yang telah dijelaskan pada Bab 

III. 

Pada bab ini peneliti menjabarkan kesimpulan atas hasil penelitian dan 

pada akhirnya dapat membuat refleksi berupa saran dan kritik. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis yang telah peneliti 

jelaskan pada bab sebelumnya, peneliti menemukan bahwa dalam pemberitaan 

mengenai penyerangan Mapolres OKU oleh anggota TNI pada surat kabar Harian 

Umum OKU Ekspres periode Januari-Maret 2013 belum semua unsur 

menerapkan kode etik jurnalistik  yang terlihat pada alat ukur berdasarkan unit 

analisis dan definisi operasional yang sudah peneliti tentukan sebelumnya.Unit 

analisis yang peneliti tentukan pada bab sebelumnya berupa penyebutan 

narasumber berita, keberimbangan berita, posisi pihak Mapolres OKU dalam 

pemberitaan, posisi pihak TNI dalam pemberitaan, pencampuran fakta dan opini 

dalam pemberitaan, asas praduga tak bersalah, tidak memuat berita bohong, tidak 

memuat berita sadis.  
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Dalam delapan unit analisis tersebut terdapat lima unit analisis yang 

mengindikasikan bahwa Harian Umum OKU Ekspres telah menerapkan kode etik 

jurnalistik yaitu posisi pihak Mapolres OKU dalam pemberitaan, posisi pihak TNI 

dalam pemberitaan, pencampuran fakta dan opini dalam pemberitaan, asas 

praduga tak bersalah dan tidak memuat berita sadis. Sedangkan 3 unit analisis 

lainnya yaitu penyebutan narasumber berita, keberimbangan berita, dan tidak 

memuat berita bohong mengindikasikan adanya pelanggaran terhadap kode etik 

jurnalistik. 

Harian Umum OKU Ekspres tidak memberitakan peristiwa penyerangan 

Mapolres OKU oleh anggota TNI secara berimbang. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil analisis yang menunjukkan bahwa dari 47 berita dengan tema penyerangan 

Mapolres OKU oleh anggota TNI, sebanyak 74,47% merupakan berita yang 

sifatnya satu sisi. Temuan ini diperkuat dengan menguji unit analisis lain, yakni 

penyebutan narasumber, di mana narasumber dari pihak Kepolisian Resort OKU 

jumlahnya dominan (50% dari total narasumber yang disebut dalam pemberitaan).  

Dari fakta tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa Harian Umum 

OKU Ekspres dalam memberitakan peristiwa penyerangan Mapolres OKU oleh 

anggota TNI telah melakukan pelanggaran pasal 1 Kode Etik Jurnalistik. Pasal 

yang dilanggar tersebut merupakan pasal yang menyebutkan mengenai 

pemberitaan yang berimbang. Ketidakberimbangan pemberitaan tersebut 

ditampakkan melalui frekuensi pemberitaan yang sifatnya satu sisi serta 

penyebutan narasumber dari pihak Polres OKU yang lebih dominan.  
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B. Saran 

Peneliti dalam penelitian ini, melalui berbagai tahapan yang panjang dan 

menemukan berbagai kesulitan dalam proses penelitiannya. Penelitian ini sering 

kali mengalami kesulitan, terutama untuk menentukan variabel – variabel dalam 

unit analisis yang nantinya akan dijabarkan pada definisi operasional sebagai 

batasan yang konkret dan sebagai alat ukur untuk melihat aspek penerapan kode 

etik jurnalisik.  

Kesulitan lain yang bagi peneliti merupakan kesulitan terberat ditemukan 

pada saat pengkodingan berita, sehingga peneliti harus berulang kali membaca 

berita secara seksama untuk menentukan kemunculan pada setiap unit analisis 

dalam berita. Pengkodingan sangat terbantu dengan adanya definisi operasional, 

ketika merasa kesulitan peneliti membaca kembali panduan tersebut. Semua ini 

dilakukan  untuk mendapatkan hasil pengkodingan yang maksimal dan akurat. 

Sedangkan hasil pengkodingan yang akurat sangat mempengaruhi pada 

hasil kuantifikasi dalam melihat penerapan kode etik jurnalistik.Pada bagian ini, 

peneliti terbantu oleh pengkoder 2 yang memiliki banyak kesamaan persepsi 

sesuai dengan batasan yang sudah ditentukan dalam uji reliabilitas sehingga lebih 

cepat melakukan kuantifikasi dan analisis dengan sampel penelitian 47 berita. 

Masuk pada bagian pembahasan, peneliti kembali merasa kesulitan dalam 

menentukan variabel mana saja yang akan disilangkan dalam tabulasi silang yang 

peneliti pilih sebagai teknis analisis data. Berulang kali peneliti melakukan 

perubahan dalam menentukan variabel-variabel mana saja yang  akan disilangkan  
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untuk menghasilkan hasil yang menarik dan dapat menemukan jawaban atas 

penelitian ini.  

 Penelitian ini tidak akan ada artinya tanpa kerangka teori. Kerangka teori 

yang sesuai sangat penting sebagai landasan utama dalam menganalisis.Tapi 

disadari oleh peneliti, kerangka teori yang digunakan sudah seringkali dipakai 

oleh peneliti lainnya dengan tema yang senada.Maka dari itu, peneliti berharap 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan teori yang baru dan dapat 

menghasilkan sesuatu yang lebih mendukung dalam penelitian dan menambah 

wawasan serta refernsi bagi peneliti lainnya dalam penelitian selanjutnya. 
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